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Mual dan muntah pada ibu hamil trimester pertama merupakan
kondisi umum yang sering kali mengganggu kenyamanan dan
aktivitas sehari-hari. Penggunaan aromaterapi Lavender telah
diidentifikasi sebagai salah satu metode non-farmakologis yang
potensial untuk mengurangi gejala tersebut. Namun, masih
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguatkan bukti
efektivitasnya dalam konteks lokal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas pemberian aromaterapi
Lavender dalam mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil
trimester pertama di Puskesmas Gembong tahun 2024.
Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental
dengan pendekatan Pre-Post test without control design. pada
30 ibu hamil trimester pertama dengan menggunakan
perhitungan Slovin dalam menentukan sample, menggunakan
kuesioner PUQE-24 pada variabel mual dan muntah serta
lembar observasi pada pemberian aromatherapy, uji yang di
lakukan menggunakan analisis univariat untuk mendapatkan
karakteristik responden dan analisis bivariat dengan uji
Marginal Homogeneity Wilcoxon Test. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat penurunan signifikan dalam
tingkat mual dan muntah setelah pemberian aromaterapi
lavender. Rata-rata tingkat mual dan muntah sebelum
intervensi adalah 1,83 dengan standar deviasi 0,699,
sedangkan setelah intervensi turun menjadi 0,77 dengan
standar deviasi 0,817. Rentang nilai sebelum intervensi adalah
0,532 hingga 3,328, dan setelah intervensi adalah 0,864 hingga
2,404 menunjukkan terdapat efektivitas aromaterapi Lavender
dalam mengurangi gejala mual dan muntah pada ibu hamil
trimester pertama.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Kehamilan adalah hal yang fisiologis dari kehidupan seorang wanita. Proses ini
menyebabkan perubahan fisik, mental dan sosial budaya serta ekonomi. Kehamilan ini
biasanya disertai dengan rasa ketidaknyamanan yang sering dialami ibu hamil terutama
pada trimester | kehamilan salah satunya adalah mual dan muntah. (Sudirman &
Agustin 2019). World Health Organization (WHO) tahun 2022 melaporkan bahwa
jumlah kejadian emesis gravidarum mencapai 12,5%, dari seluruh jumlah kehamilan di
dunia, dengan angka kejadian yang beragam yaitu mulai dari 0,3% di Swedia, 0,5% di
Canada, 10,8% di China, 0,9% di Norwegia, 2,2% di Pakistan, dan 1,9% di Turki (WHO,
2022). Di Indonesia, jumlah ibu hamil Trimester | data dari cakupan K1 dalam Profil
Kesehatan Indonesia tahun 2022 sebanyak 4.873.441 ibu dengan kurang lebih 50%
mengalami emesis gravidarum sebanyak 2.436.721 orang, sementara di Banten K1
sebanyak 268.616 yang mengalami emesis gravidarum sebanyak 134.308 (Kemenkes,
2022). Faktor utama penyebab kematian ibu di Indonesia memang bukan mual
muntah, tetapi kejadian mual muntah cukup besar yaitu mual muntah terjadi pada
primigravida 60-80% dan multigravida 40-60%. Perubahan hormon yang dialami wanita
hamil responnya bisa beda, tidak semuanya mengalami mual muntah pada awal
kehamilan (Vitrianingsih and Khadijah 2019).

Data yang dilaporkan dalam Riskesdas provinsi Banten pada tahun 2022
menunjukkan bahwa kejadian mual muntah pada ibu hamil berdasarkan usia 15-49
(WUS) berkisar antara 29,81% pada awal trimester | (Riskesdas, 2022). Sedangkan,
data dari Profil Kesehatan Daerah Kota Cilegon tahun 2022 tentang cakupan
penanganan komplikasi kebidanan ditangani ada sebanyak 8.102 ibu hamil atau 99,94
% dari perkiraan sasaran ibu hamil dengan komplikasi 8.107 ibu. Persentase
penanganannya meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar 98,54 %.
Berdasarkan laporan Puskesmas daerah jayanti tahun 2022, jumlah Mual muntah
terjadi pada 60-80% pada primigravida dan 40-60% terjadi pada multigravida (Lubis et
al., 2023). Sedangkan menurut Parwitasari et al (2019) ada sebanyak 50-90% wanita
hamil mengalami mual pada Trimester | dan sekitar 25% wanita hamil mengalami
masalah mual muntah memerlukan waktu untuk beristirahat dari pekerjaannya. Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas Gembong didapatkan data
bahwa jumlah ibu hamil Trimester | yang berkunjung ke Puskesmas pada bulan April
sebanyak 30 ibu hamil dengan keluhan utama yaitu mual dan muntah dengan frekuensi
lebih dari 5 kali dalam sehari. Tindakan yang dilakukan oleh pihak puskesmas hanya
memberikan edukasi seputar cara menangani mual dan muntah, tidak terdapat tindakan
secara langsung seperti memberikan aromaterapi dalam menangani mual dan muntabh.
Berdasarkan latar uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Efektivitas pemberian aromaterapi Lavender untuk mengurangi
intensitas mual muntah pada ibu hamil Trimester | di Puskesmas Gembong tahun 2024
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2. Metode

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian kuantitatif, dengan
rancangan penelitian Quasy Eksperimental dengan Pre and Post test without control
design, yang artinya peneliti hanya melakukan intervensi pada satu kelompok tanpa
pembanding. Pengaruh perlakuan dinilai dengan cara membandingkan nilai Post test
dengan pre test (Hidayat, 2019). Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan
kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam
suatu penelitian (Nursalam, 2014), disini peneliti mengumpulkan data dengan cara
melakukan observasi terhadap frekuensi mual muntah.

3. Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karasteristik Responden
usia,Pendidikan,pekerjaan,kehamilan
No Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Usia Responden
< 20 Tahun 0 0,0
= 20 Tahun 30 100
2 Pendidikan Responden
Tidak Sekolah 7 23,3
SD 8 26,7
SMP 9 30,0
SMA/Sederajat 6 20,0
3 Pekerjaan Responden
IRT 14 46,7
Karyawan Swasta 16 53,3
4 Kehamilan ke
Pertama 12 40,0
Kedua 15 50,0
Ketiga 3 10,0
5 Tingkat mual muntah ibu
Ringan 10 33,3
Sedang 15 50,0
Berat 5 16,7

Berdasarkan tabel 1. Menjelaskan bahwa dari 30 responden rata-rata memiliki usia 220
tahun (100%), tingkat pendidikan tertinggi ada pada kategori Tidak Sekolah sebanyak 7
(23.3%) dan tingkat terendah ada pada kategori SMA/Sederajat sebanyak 6 (20.0%),
tidak bekerja sebanyak 14 (46.7%) dan 16 (53.3%) lainnya memiliki pekerjaan,
kehamilan kedua adalah terbanyak yaitu 15 (50%), tingkat mual muntah terbanyak ada
pada kategori sedang sebanyak 15 (50%).

Tabel 2. Rata-rata mual dan muntah sebelum dan sesudah di berikan
aromatherapy lavender
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No Mual muntah Frekuensi Min Max Mean Std.Deviation

(n)
1 Pre post 30 0,532 3,328 1,93 0,699
2 Post test 30 0,864 2,404 0,77 0,817

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa sebelum dilakukan intervensi, rata-rata
tingkat mual dan muntah adalah 1,93. Standar deviasi adalah 0,699, yang menunjukkan
adanya variasi yang cukup besar dalam tingkat mual dan muntah yang dialami oleh
responden, setelah intervensi diberikan, rata-rata tingkat mual dan muntah yaitu 0,77,
terdapat perubahan pada nilai maksimum dan minimum. Nilai maksimum menurun dari
3,328 menjadi 2,404, yang menunjukkan adanya penurunan pada tingkat mual dan
muntah tertinggi yang dialami oleh responden. Sementara itu, nilai minimum meningkat
dari 0,532 menjadi 0,864, menunjukkan peningkatan pada tingkat mual dan muntah.

Tabel 3. Uji Normalitas data (Shapiro Wilk)

No  Variabel Shapiro wilk
Sig Normalitas
1 Intensitas Mual dan Muntah
Sebelum Pemberian Aromatherapy 0,972 Tidak Normal
Lavender
2 Intensitas Mual dan Muntah
Sebelum Pemberian Aromatherapy 0,312 Tidak Normal
Lavender

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk untuk data sebelum dan sesudah pemberian
intervensi Aromatherapy Lavender, ditemukan bahwa kedua set data terdistribusi
secara tidak normal. Nilai p untuk data sebelum intervensi adalah 0,972, dan nilai p
untuk data sesudah intervensi adalah 0,312. Karena kedua nilai p lebih besar dari 0,05,
ini menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas. Sehingga uji yang
digunakan selanjutnya untuk melihat apakah ada pengaruh pemberian aromatherapy
Lavender dengan penurunan mual muntah adalah menggunakan Uji Marginal
Homogeneity Wilcoxon.

4. Pembahasan

Rata-Rata Skor Mual Muntah Sebelum dan Sesudah diberikan Aromaterapi
Lavender pada Ibu Hamil Trimester |

Pada trimester pertama kehamilan, tubuh ibu mengalami banyak perubahan
hormonal dan fisik yang signifikan. Perubahan hormon ini dapat menyebabkan berbagai
gejala seperti mual dan muntah, yang sering disebut sebagai morning sickness,
kelelahan, dan perubahan suasana hati. Payudara mungkin terasa lebih lembut dan
membesar, serta frekuensi buang air kecil meningkat karena rahim yang mulai
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membesar menekan kandung kemih. Pada periode ini, embrio berkembang dengan
cepat, dan organ-organ penting mulai terbentuk. Penting bagi ibu hamil untuk
mengonsumsi nutrisi yang seimbang, cukup istirahat, dan menghindari zat-zat yang
berbahaya untuk mendukung perkembangan janin yang sehat (Mayo Clinic, 2024).
Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa sebelum dilakukan intervensi, rata-
rata tingkat mual dan muntah mengalami penurunan dilihat dari adanya perubahan
pada nilai maksimum dan minimum. Penurunan ini menunjukkan bahwa intervensi yang
dilakukan efektif dalam mengurangi gejala mual dan muntah pada ibu hamil. Perubahan
nilai maksimum dan minimum juga mengindikasikan adanya variasi individu dalam
respons terhadap intervensi, yang mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
kondisi kesehatan ibu, pola makan, dan tingkat keparahan gejala sebelum intervensi.
Penelitian ini penting karena memberikan bukti bahwa intervensi tertentu dapat
membantu mengurangi gejala mual dan muntah, sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup ibu hamil selama trimester pertama. (American Pregnancy Association. 2024).
Rahmatika A (2021) juga menjelaskan ada perbedaan rata-rata antara hasil pre-test
dan post-test. Dapat disimpulkan bahwa pemberian aromaterapi Lavender berpengaruh
positif terhadap penurunan mual dan muntah pada ibu hamil trimester | di wilayah kerja
Puskesmas Pasar Kepahiang Tahun 2023. Pemberian aromaterapi Lavender dapat
diterapkan sebagai pengobatan alternatif terapi non-farmakologis untuk mengatasi mual
dan muntah pada ibu hamil trimester | (Arini Rahmatika, 2021). Peneliti berasumsi
bahwa penurunan rata-rata tingkat mual dan muntah setelah intervensi aromaterapi
Lavender dapat diasumsikan disebabkan oleh beberapa faktor. Lavender mengandung
senyawa aktif seperti linalool dan linalyl acetate yang memiliki efek menenangkan,
sehingga membantu mengurangi gejala mual. Selain itu, aroma Lavender dapat
menciptakan rasa tenang dan mengurangi stres, yang berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan psikologis ibu hamil. Harapan positif terhadap efektivitas aromaterapi
juga bisa memperkuat persepsi pengurangan gejala mual dan muntah. Adaptasi tubuh
terhadap aroma Lavender selama periode intervensi serta dukungan sosial dan
emosional dari tim peneliti mungkin turut berperan dalam menurunkan gejala yang
dialami.

Pengaruh Pemberian Aromatherapy Lavender Terhadap Penurunan Mual dan
Muntah pada lIbu Hamil Trimester |

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Lavender
sebagai aroma therapy dalam menurunkan mual dan muntah sangat Evektif.
Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai signifikansi asimptotik (2-tailed) adalah
0.000. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan yang diamati sangat signifikan secara
statistik, dengan probabilitas kesalahan kurang dari 0.001. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemberian aroma therapy Lavender dapat menurunkan tingkat mual dan muntah
pada ibu hamil trimester I. Penelitian yang dilakukan oleh Zaini H (2023) juga
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menjelaskan bahwa pemberian aromaterapi Lavender dapat memberikan efek nyaman
dan menurunkan tingkat kecemasan dan stress dan kondisi ini mampu menurunkan
intensitas mual muntah pada ibu hamil trimester I, dimana masalah psikologis (stress)
merupakan suatu kondisi yang mempengaruhi mual muntah pada ibu hamil. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Rosalinna (2019) yang menunjukkan bahwa adanya
pengaruh pemberian aromaterapi Lavender untuk menurunkan muntah mual pada ibu
hamil trimester pertama di wilayah Puskesmas Jambu Kulon. Pemberian arometerapi
Lavender ini baik digunakan untuk menurunkan mual dan muntah untuk ibu hamil
karena akan mempengaruhi saraf-saraf pada hipotalamus untuk meredam mual dan
muntabh.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Aranti (2016) dan Paramitha
(2016) dengan perolehan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh pemberian
aromaterapi Lavender terhadap pengurangan mual muntah pada ibu hamil trimester 1.
Terjadinya penurunan frekuensi mual muntah ini efek dari kandungan aromaterapi
Lavender yaitu Linalool. Linalool merupakan komponen Lavender yang memiliki efek
sebagai zat sedatif atau penenang dan biasa digunakan sebagai aromaterapi yang
mempengaruhi sistem neuroendokrin tubuh yang berpengaruh terhadap pelepasan
hormon dan neurotransmitter. Keadaan ini akan meningkatkan rasa nyaman dan
tenang pada ibu hamil yang mengalami mual dan muntah (Buckle, 2016). Berdasarkan
asumsi peneliti pada pemberian Aroma terapi dengan minyak esensial Lavender yang
digunakan untuk mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil trimester pertama
sebanyak 30 responden sangat dapat dimanfaatkan dikarenakan Aromaterapi dengan
Lavender sering digunakan untuk membantu mengurangi mual dan muntah karena
beberapa alasan ilmiah dan fisiologis. Lavender memiliki sifat menenangkan yang
dapat membantu mengurangi kecemasan dan stres, yang sering kali memicu atau
memperburuk mual. Dengan menenangkan sistem saraf, Lavender dapat mengurangi
respons fisik yang berkaitan dengan mual. Aroma Lavender dapat merangsang pusat
anti-mual di otak. Ini berarti ketika aroma Lavender dihirup, otak merespons dengan
mengurangi sinyal yang memicu perasaan mual dan muntah (Ni Made Maharianingsih,
2020). Lavender mengandung senyawa seperti linalool dan linalyl acetate yang memiliki
sifat anti-inflamasi. Ini dapat membantu mengurangi peradangan di saluran pencernaan
yang sering menyebabkan mual. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Lavender
dapat mempengaruhi tingkat neurotransmiter tertentu, seperti serotonin. Serotonin
berperan dalam regulasi mood dan fungsi gastrointestinal, sehingga perubahan positif
dalam kadar serotonin dapat membantu mengurangi mual (Yildinm, T. A., & Kitis, Y.
2020).

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Pemberian Aroma Terapi

Jurnal Antara Vol. 5 No. 2 Tahun 2022 1618



Lavender Untuk Mengurangi Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester | di Puskesmas
Gembong adalah: Diketahui 30 responden rata-rata memiliki usia 220 tahun (100%),
tingkat pendidikan tertinggi ada pada kategori Tidak Sekolah sebanyak 7 (23,3%) dan
tingkat terendah ada pada kategori SMA/Sederajat sebanyak 6 (20,0%), tidak bekerja
sebanyak 14 (46,7%) dan 16 (53.3%) lain nya memiliki pekerjaan, kehamilan kedua
adalah terbanyak yaitu 15 (50%). Rata-rata tingkat mual dan muntah sebelum diberikan
aromaterapi adalah 1,83 dan setelah diberikan aromaterapi adalah 0,77 di Puskesmas
Gembong tahun 2024 Terdapat pengaruh antara pemberian aromatherapy Lavender
terhadap penurunan mual dan muntah pada ibu hamil trimester | dengan P-Value =
0.000.
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